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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Sejarah Harian Umum Pikiran Rakyat 

Harian Umum (HU) Pikiran Rakyat dilahirkan untuk diupayakan menjadi 

tuan rumah yang dominan di Jawa Barat. surat kabar ini diyakini akan terus maju, 

tumbuh dan berkembang baik sebagai institusi sosial maupun bisnis. 

Pada bulan Januari 1966, di Kota Bandung terdapat sejumlah wartawan 

yang kehilangan pekerjaan, akibat Koran milik Bandung N.V. bernama Pikiran 

Rakyat, berhenti terbit. Koran yang pertama kali terbit pada 30 Mei 1950 ini harus 

berhenti karena terlambat memenuhi ketentuan yang mengharuskan setiap koran 

untuk berafiliasi dengan salah satu kekuatan politik atau memilih bergabung 

dengan koran yang telah ditentukan oleh Departemen Penerangan.Atas dorongan 

Panglima Kodam (Pangdam) Siliwangi Ibrahim Adjie pada waktu itu, wartawan-

wartawan tadi yang diwakili Sakti Alamsyah dan Atang Ruswita menerbitkan 

Koran Angkatan Bersenjata edisi Jawa Barat. Nomor perdana yang terbit pada 24 

Maret 1966 ini bertepatan dengan peringatan ke-20 peristiwa heroik Bandung 

Lautan Api. Namun belum genap setahun koran ini terbit, Menteri Penerangan 

mancabut kembali peraturannya tentang keharusan berafiliasi. Pangdam Siliwangi 

pun serta merta melepas sepenuhnya ketergantungan koran ini dengan kodam. 

Seiring dengan keputusan ini pulalah, terhitung 24 Maret 1967, Harian Angkatan 

Bersenjata edisi Jawa Barat berganti nama menjadi Harian Umum (HU) Pikiran 

Rakyat juga yang dikenal dengan singkatan “PR” hingga saat ini.  


